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ABSTRAK
Faisal, 2020, Perancangan Sekolah Alam dengan Penekanan Konsep Eko
Arsitektur di Kabupaten Maros. Dosen Pembimbing : Dr. Ir. Andi Teddy

Mappangile, M.Si., Andi Annisa Amalia, S.T., M.Si

bagaimana perwujudan pendekatan arsitektur ekologis akan diterapkan di

perancangan sekolah alam yang akan di bangun.
Perancangan sekolah alam ini terletak di Desa Mattiro Deceng,

Kecamatan Lau, Kabupaten Maros, Provinsi Sulawesi Selatan. Tapak




merupakan lahan kosong dan sesuai RTRW kabupaten Maros, site ini
berada dilokasi yang cukup strategis karena mudah dijangkau dan memiliki
banyak ruang terbuka hijau dan merupakan desa wisata alam.

Adapun pendekatan perancangan sekolah alam ini yaitu arsitektur

ekologis dengan menggunakan prinsip metafora yaitu green infrastructure,




ABSTRACT

Faisal, 2020, The School Of Nature Design with Emphasis on Eco-
Architectural Concept in Maros. Supervisor . Dr. Ir. Andi Teddy
Mappangile, M.Si., Andi Annisa Amalia, S.T., M.Si
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approach will be applied in the design of natural schools that will be built.
The design of this natural school is located in Mattiro Deceng
Village, Lau District, Maros Regency, South Sulawesi Province. Tread is an

empty land and according to Maros Regency RTRW, this site is in a
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strategic location because it is easy to reach and has a lot of green open
space and is a natural tourism village.

The natural school design approach is ecological architecture using
the metaphorical principles of green infrastructure, gray infrastructure and
environmentally friendly Blue infrastru
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Sejak usia dini bahkan usia taman kanak-kanak, anak-anak Indonesia
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membentuk manusia yang berkarakter. Padahal apabila dilihat dari isi
pelajaran agama dan Pancasila, semuanya bagus jika dapat memahami
dan apa maksud di dalamnya (Megawangi, 2010).

Paparan di atas menunjukan bahwa perlu ada koreksi dalam sistem
pendidikan untuk menanamkan karakter sehingga lembaga pendidikan




tidak hanya mengajar siswanya tetapi juga mendidik. Lebih jauh,
pendidikan di Indonesia seharusnya di reformasi menjadi sebuah
spektrum sekolah atau pendidikan yang bisa menjawab kebutuhan

zaman. Fokus pendidikan saat ini menitik beratkan aspek intelektual
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melihat, merasakan, mengalami dan kemudian membandingkan dengan
buku.

Dengan demikian, arsitektur ekologisdirasa merupakan tema yang
tepat sebagai pendamping perancangan sekolah alam di Kabupaten

Maros, mengingat arsitektur ekologi merupakan arsitektur yang
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berhubungan dengan seluruh intraksi yang terjadi pengguna manusia dan
lingkungan alam sekitar untuk mempertahankan keseimbangan antara
keduanya (Frick. 1998). Perancangan sekolah alam ini akan mengambil

lokasi di DesaMattiro Deceng, Kecamatan Lau, Kabupaten Maros,

Provinsi Sulawesi Selatan. Iklim di
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dapat mewadahi kegiatan pembelajaran yang berwawasan lingkungan
serta menambah minat belajar para siswa dengan menerapakan
Arsitektur Ekologis sebagai acuan perencanaan dan perancangan.




2. Sasaran

a. Terciptanya konsep perencanaan dan perancangan pengolahan
tapak sekolah alam guna memudahkan akses bagi seluruh

penggunananya, memanfaatkan potensi alam sekitar. serta
merespon iklim di sekitar tapa

b. Tarc:ptanyn konsep pols dan ruang untuk mendukung

A
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1. Pengumpu \ DP‘“Q
tahap ini merupakan salah satu tahap terpenting dalam Perancangan

sekolah alam di Kabupaten Maros, karena pada tahap ini dijelaskan
mengenai data-data yang berhubungan dengan objek perancangan serta
literatur yang berhubungan dengan objek perancangan. Pengumpulan
data dilakukan guna mendapatkan informasi yang berhubungan
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dengan studi literatur, dan standar yang diperlukan dalam perancangan
sekolah alam ini.
a. Data Primer

Data-data yang didapat secara langsung melalui survey lapangan dan

hasil wawancara dengan pihak terkait, yang meliputi:

pasti, seperti besaran ruang,
b. Analisa Kualitatif, yaitu analisa yang tidak menyangkut besaran

pasti, seperti kenyamanan, suasana, fasilitas yang dibutuhkan.
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3. Sintesa
Mengungkapkan hasil analisa yang berupa konsep perencanaan dan
perancangan sebagai dasar dalam perancangan desain sekolah alam di
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E.Skema Pemikiran

| LATAR BELAKANG |
B ¥ N
Pendidikan Tingkat Sekolah 1su Lingkungan Kabupaten Maros
i ‘M | Kosadisi adam di Kubapaten Maros
w Isu kerusakan inghungan alarmi karena musib tenlapat

hifau berupa persawahan,
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Gambar 1.Skema pemikiran
Sumber : Analisis Pribadi,2019




F. Sistematika Penulisan

Babl:  Pendahuluan, menjelaskan tentang latar belakang, rumusan

pemikiran dan sistematikapenulisan.




BAB Il

STUDI PUSTAKA
A. Sekolah Alam
1. Pengertian
Sekolah alam adalah salah satu bentuk pendidikan alternatif yang
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2. Definisi Sekolah Alam
Sekolah alam adalah sekolah yang menggunakan metode
pembelajaran berbasis alam. Berbeda dengan sekolah biasa yang
menggunakan metode belajar dalam ruangan, kegiatan belajar mengajar
pada sekolah alam lebih banyak dilakukan di luar ruangan dengan




metode belajar action learning. Metode belajar action learning
merupakan sebuah metode pembelajaran dimana siswa belajar dari
pengalaman yang mereka lakukan di lingkungan dengan mengamati, dan
melakukan langsung. Proses pengamatan dan praktik dengan melakukan

langsung akan memicu siswa untuk, belajar dengan semangat danlebih
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pengetahuan yang adapada lingkungan alam. Lebih dalam sekolah alam
dapat memicu terbentuknya pribadi yang memiliki kepedulian akan
lingkungan alam serta lingkungan sosial, sehingga terwujud generasi
masa depan yang sesuai dengan hakikat manusia sebagai khalifahdi
muka bumi.
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3. Konsep Belajar Di Sekolah Alam

Konsep belajar di sekolah alam menjadikan lingkungan sekolah
sebagai lingkungan alam yang berinterkasi langsung dengan peserta
didik. Aktivitas yang dilakukan peserta didik di lingkungan alam yang

terdapat di sekolah, akan memberikan peserta didik pengalaman belajar
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konsep pendidikan yang dicita-citakan, yaitu pendidikan yang dapat
menghasilkan siswa yang memiliki jiwa kepemimpinan, cerdas, dan
menghargai alam sebagai ciptaan Tuhan.
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Menurut Lendo Novo (2009), ada tiga konsep dasar sekolah alam:
a. Pemahaman alam dan bisnis sebagai media belajar harus mengacu
pada firman-firman Allah Subhana Wata’ala yang menyeruh kita

memahami proses penciptaan alam semesta dan cara mencari rezki

emsis ymiz. s
w dp
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menyenangkan untuk belajar. Secara tidak langsung siswa dilatih untuk
berfikir tentang nilai dan pesan di balik kejadian dan aktifitas alam.

Penerapan teori belajar di sekolah alam lebih terperinci menurut Carl
Roger (Sartika, 2008) adalah:



a. Keinginan untuk belajar siswa diberikan kebebasan untuk
memuaskan keingintahuan siswa tanpa dibatasi oleh ruang kelas,
pakaian, peraturan sekolah yang dapat mematikan daya kreatifitas

siswa serta guru yang terlalu mengatur.
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pembelajaran dapat diterima dan dipahami dengan baik,
d. Belajar atas inisiatif sendiri. Peserta didik di sekolah alam bukan

hanya belajar selama jam pelajaran berlangsung di dalam kelas,

tetapi juga dapat belajar dari apapun dan kapanpun. Dengan sistim
belajar dalam sekolah alam yang membiasakan untuk belajar secara
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aktif dan mandiri dapat membuat siswa menemukan, memilih dan
mencari tahu sendiri yang ingin diketahuinya.
e. Belajar dan berubah sehingga mereka diharapkan akan mampu
beradaptasi dengan situasi lingkungan yang dinamis.
4. Metode Pembelajaran Sekolah Alam
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diajarkan untuk belajar melalui pengalaman alamiah, melakukan
proyek-proyek kerja, dan belajar melalui aktivits lainnya. Selain itu

siswa memiliki rasa cinta dan kepedulian terhadap lingkungan alam.
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2. Hubungan internal
Lingkungan pada sekolah alam adalah satu kesatuan antar satu kelas
dengan lainnya, sekolah alam memberikan kesempatan pada siswa
untuk berdiskusi dan bekerja sama dengan guru dalam melaksanakan

lingkungan. Misalnya, mendaur ulang, hemat energi, dan sebagainya.

B. Kurikulum Pendidikan Sekolah Alam
1. Kurikulum Sekolah Dasar
Kurikulum yang terdapat di sekolah alam mengacu standar

kompetensi yang ditetapkan Depdiknas Republik Indonesia dan




menjadikan alam sebagai media belajar dalam rangka pembentukan
karakter anak. Kurikulum ini diintegrasikan dengan pengalaman yang
distrukturkan dan yang didapat siswa di alam melalui metode spider web,
a. Kurikulum Akhlak, melalui konsep teladan pengembangan EQ

Spiritual  Quotient)  yang
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d. Kurikulum Kewirausahaan (entrepreneurship), menjadikan anak
memiliki kemampuan untuk hidup mandiri dan terbiasa untuk
mendapatkan sesuatu dengan kerja keras dan halal. Metode yang
digunakan dengan berbisnis dari hasil kerja, kreasi, dan jerih payah

16
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siswa di kebun/green lab memanfaatkan potensi ekonomi lokal

sekitar.

Sekolah dasar pada sekolah alam membentuk siswanya untuk
kreatif, inovatif, berakhlak karimah, memiliki kemandirian. berani dan
memiliki jiwa kepemimpinan yang baik, dan menjadi/slamic green
leaderdi masa depan,Fokus be

L

mengandung pengetahuan untuk kemaslahatan manusia dan alam lebih

Jauh, Emest Haekel menjelaskan bahwa ekologi adalah ilmu yang
mempelajari intraksi antara segala jenis makhluk hidup dengan
lingkungannya. Secara bahasa, ekologi berasal dari bahasa yunani, eikos
dan /ogos. Eikos berarti rumah tanggga atau cara bertempat tinggal logos

17
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berarti ilmu sehingga ekologi secara bahasa dapat diartikan sebagai ilmu
yangmempelajari hubungan timbal balik atau intraksi antara makhluk
hidup dengan lingkungan tempat tinggalnya.

Arsitektur ekologi mengartikan suatu bangunan dimengerti sebagai
mahkluk organik. Bangunan sebagai makhluk organik dalam hal ini

: keuga manusia sehingga

“-\ pokoknya, seperti

Arsitektur yang pada awalnya hanya bertolak pada keindahan dan

kekuatan mulai merambah aspek kenyamanan pengguna dan kondisi
lingkungan mulai menjadi aspek penting dalam perancangan bangunan
disamping keindahan bangunan, hal ini melahirkan perancangan yang

ekologis dan biasa di sebut ekologi arsitektur.
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Ekologi arsitektur berhubungan dengan keseluruhan sistem
kehidupan dalam satu kesatuan. Ekologi arsitektur adalah suatu proses
pembangunan yang terus berkembang dan mengandung intraksi antara
manusia dan lingkungan tempat tinggalnya untuk mempertahankan
keseimbangan antara keduanya. Ekologi arsitektur juga memiliki tujuan
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bangunan tidak boleh melupakan pengaruh yang akan disebabkan ke
alam di sekitarnya. Bangunan dan penggunanya harus menghindari
agar tidak memberikan dampak negatif terhadap alam dan makhluk
hidup yang ada di sekitamya. Pengguna bangunan juga tidak hanya
melakukan perawatan terhadap bangunan tersebut namun alam
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sekitarnya pun harus dirawat. Infrastruktur hijau sangat penting
untuk memerangi perubahan iklim, menciptakan lingkungan yang
sehat dan memperbaiki kualitas hidup.

b. Grey Infrastructure (Infrastruktur abu-abu)
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pengelolaan hidrologi. Bangunan harus dapat memiliki sumber air
bersih yang cukup untuk dapat digunakan sehari-hari. Selain sumber
air bersih yang berasal dari tanah, air hujan juga dapat digunakan
sebagai sumber air bersih setelah melalui proses pengolahan yang
benar Sistem drainase yang berkelanjutan bertujuan  untuk

20 \
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meningkatkan daya guna air, meminimalkan kerugian, serta
memperbaiki dan konservasi lingkungan. Konservasi air dilakukan
dengan cara menggunakan air secara efisien agar sumber air tidak
digunakan secara berlebihan terus menerus. Pengelolaan hidrologi
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Sekolah alam memiliki konsep yang berbeda dengan sekolah formal
pada umumnya, fasilitas sekolah alam memiliki ruang tersendiri yang
melibatkan alam sebagai media pembelajaran. Pendekatan ilmiah
dilakukan dengan cara pengamatan langsung yang bertujuan agar siswa
mendapatkan pengalaman ilmiah yang nyata,




Kedekatan siswa dengan lingkungannya dar pengalaman menanam
dan merawat tumbuhan hingga tumbuh, serangga yang mula
berdatangan karena adanya tumbuhan yang mereka tanam, hal-hal
tersebut selain dapat menambah wawasan juga meningkatkan empati
siswa terhadap lingkungan.

membaca dan memahami

tilatih I-\.S. .
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buku. llmu yang diterima siswa akan lebih tertanam dalam ingatan
sekaligus meningkatkan kepekaan dan kepedulian siswa pada alam
sekitar.

Kepekaan terhadap lingkungan diperlukan agar keseimbangan di
bumi terus terjaga. Seperti menanam kembali pohon yang di tebang,

22




Dengan penanaman kembali maka tidak akan terjadi lahan gundul dan
kerusakan ekositem. Oleh karena itu menanam pohon dihitung sebagai
amal seperti yang diungkapkan dalam hadist berikut:

Hadits dari Anas r.a. dia berkata: Rosulullah S.aw. bersabda :

Seseorang muslim tidaklah menanan
benih ke tanah, lalu datang

4
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“Yaitu orang-orang yang mengingat Allah sambil berdiri atau

duduk atau dalam keadaan berbaring dan mereka memikirkan tentang

pencipiaan langit dan bumi seraya berkata .ya Tuhan kami,
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tiadalah engkau menciptakan semua ini dengan sia-sia, Maha Suci
(Allah) Engkau. Maka peliharalah kami dari siksa neraka'(QS. Ali
Imron: 191)

Al-Quran surat Ali Imron ayat 190-191 mengandung kewajiban

bagiumat islam untuk menuntut lmu dan menggunakan akal serta

anak-anak Bali yang mendapatkan beasiswa dari donor. Anak-anak Bali
ini mendapatkan keuntungan merasakan pendidikan internasional,
sedangkan anak-anak dari negara lain mendapat pengalaman berinteraksi

dengan budaya Bali melalui mereka. Level kelas yang tersedia diGreen

School adalah mulai dari pra taman kanak-kanak sampai kelas 12.
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Ada tiga bagian utama dari kurikulum Green School. Pertama adalah
pelajaran-pelajaran dasar seperti Bahasa Inggris, Matematika, dan Ilmu
Pengetahuan Alam. Kedua, “Green Studies” atau pelajaran yang
berkaitandengan alam, seperti studi tentang alam, lingkungan, ekologi,

dan juga sustainability. Pelajaran-pelajaran ini langsung diberikan di
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Gambar 2. Tamipak Atas Green Sehoo! Bali
Sumber: (archdaily.com)2019

2. Sekolah Alam indonesin
Sekolah Alam Indonesia didirikan pada tanun 1998 bertempat di
Jalan Damai, Ciganjur, Jakarta Selatan. Sckolah ini merupakan sekolah
alam pertama yang muncul di Indonesia. Pada awal herdirinya sekolah
alam ini hanya’ menggunakan nama Sekolah Alam seria hanya memiliki
5 murid Play Group éan 3 murid ST yang didampingi dengan 3 guru
Play Group, 2 oren gure SD, serta | guru Igra.

Pada tahun 2004,"56kolah Alam menerapkan kelas inklusi bagi siswa
berkebutuhan khusus yang digabungkin beisamaan dengan kelas reguler.
Dimana untuk siswa berkebutuhan khusus ini, mempunyai kuota
maksimal sebanyak dua orang untuk tiap kelas dan didampingi oleh satu
orang shadow teacher. Di tahun ini, seiring banyaknya jumlah sekolah
alam yang bermunculan di Indonesia maka sekolah alam ini berganti

nama menjadi Sekolah Alam Indonesia.
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Pada tahun 2010, Sekolah Alam Indonesia mengalami peningkatan
Jumlah peminat yang sangat besar, sehingga sekolah alam ini akhirmya
melakukan perluasan wilayah dengan mendirikan cabang di beberapa
lokasi, yakni Studio Alam (Depok), Meruyung (Depok), Cibinong
(Bogor), Bukit Siguntang (Palembang), dan JAC (Bengkulu).

Pada tahun 2011, Sekolat 4A' esia meningkatkan kebutuhan

plah Alam Indonesia

: ,
,,,,,, e achcat ’\_x

Gambar 3.Sekolah Alam Indonesia
Sumber: www.sekolahalamindonesia. org
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3. Sekolah Alam Bosowa Makassar
Salah satu yang diterapkan oleh Sekolah Alam Bosowa Makassar.
Sekolah ini terdin atas tiga jenjang, yakni Play Gorup (PG), Taman
Kanak-Kanak (TK) dan Sekolah Dasar (SD). Dengan konsep
modernisasi, menyuguhkan sistem pendidikan dan pembelajaran yang

\\\\\“ | lh////

\\\\ A\ Yor *///

belajar outdoor seperti taman, gazebo dan berbagai spor alam lainnya
untuk menunjang pembelajaran dengan konsep fun learning. Sedangkan
area belajar indoor terbagi dalam beberapa sentra sesuai dengan metode

pembelajaran “Beyond Center and Circle Time” (BCCT).






A. Analisis Tapak

1. Keadaan Geografis

Gambar 5. Peta RTRW Kabupaten Maros
Sumber: Buku Putih Kabupaten Maros,2019




2. Keadaan Topografi
Kondisi topografi Kabupaten Maros sangat bervariasi mulai dari
wilayah datar sampai bergunung-gunung. Hampir semua wilayah di
Kabupaten Maros terdapat daerah daratan dengan kemiringan lereng 0 -

\\\\\“hh///
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Gambar 6. Peta Topografi Kabupaten Maros
Sumber: Buku Putih Kabupaten Maros ,2019
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3. Administrasi
Secara umum luas wilayah Kabupaten Maros kurang lebih 1.619,12
km dan secara administrasi pemerintahan terdiri atas 14 wilayah
kecamatan dan 103 desa/ kelurahan.

4. Analisis Lokasi
Pemilihan lokasi untuk dibangunnya sekolah alam memiliki kriteria-
kriteria agar dapat mendukung kegiatan di sekolah alam itu sendiri.

Lokasi sekolah alam pada umumnya dipilih di pinggir kotadi mana anak-
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anak dapat dengan mudah menemukan lingkungan hijau seperti kebun,
sawah, sungai, dan cukup tenang dari keramaian aktivitas kota. Tapak
sekolah alam biasanya mempunyai potensi alam dan eksisting alami
yang menarik, misalnya sawah, sungai, kontur bervariasi, kebun,
peternakan, waduk tadah hujan, pemukiman penduduk setempat, bukit,
dan jenis biodiversitas lainnya.

Berdasarkan RTRW Kabupaten Maros, Kecamatan Lau, Desa
Mattiro Deceng dipibih < msmadi, lokasi ‘dan  sekolahh, alam vyang
akandirencanakan,

Gambar 8. Lokasi Tapak
Sumber (www.googlemap:. coum)

5. Analisis Tapak
Lokasi tapak berada di JI. Tambulompo. Lokasi tapak tersebut

dibatasi oleh:
e Sebelah Utara dibatasi Sungai Salo Pute
¢ Sebelah Timur dibatasi oleh persawahan dan kolam ikan

e Sebalah Selatan dibatasi oleh persawahan dan kolam ikan
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o Sebelah Barat: dibatasi jalan Tambulompo, persawahan dan

kolam ikan

Sawah dan Kolam fkan

RS View e Secar kel

Gambar 9. Batasan Lokasi Tapak
Sumber: Analisis Pribadi,2019

6. Potensi Lokasi
Potensi'yang dimiitki clch Jokasi tapak di/l, Tambulompo sebagai
berikut:
* Akses menuju lokasi yang relatif mudah, pengendara kendaraan roda

empat serta roda dua.

® Sesuai dengan RTRW Kabupaten Maros.Dan merupakan Desa

wisata alam




Terdapat batuan karts yang bisa menjadi objek pembelajaran sekolah
alam

Tidak terlalu banyak dikelilingi oleh permukiman penduduk.
Suasana daerah sekitar yang banyak terdapat ruang terbuka hijau
serta area persawahan dan kolam ikan.

Terdapat sungai Salo Pute:

Gambar 10. Tampak Dari Atas Lokasi
Sumber: Yudhitajawaila , 2019

Gambar 11. Batuan Karst Pada Lokasi Tapak
Sumber: Yudhitajawaila , 2019
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Gambar 13. Analisis Sirkulasi
Sumber: Hasil Analisis Pribadi, 2019
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Pola sirkulasi dibedakan antara: sirkulasi kendaraan dan sirkulasi
pejalan kaki, didalam kawasan site sekolah alam.
a. Sirkulasi Kendaraan
Yaitu pengelolaan jalur kendaraan baik bagi kendaraan orangtua

murid, pengunjung, maupun pengajar atau pengelola, yang dilakukan

berkepentingan di dalam kawasan ini. Maka selain bentuk sirkulasi

yang nyaman dan aman untuk anak-anak, sirkulasi yang direncanakan
haruslah responsive terhadap keadaan alam. Sirkulasi kawasan yang
direncanakan berupa jalan setapak. Antar masa bangunan
dihubungkan dengan selasar. Material yang dipakai adalah batu alam,
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batu bata, pecahan keramik atau genteng, kerikil dan batu bekas
saringan pasir yang ditata sedemikian rupa sechingga aman untuk
digunakan.

8. Analisis Orientasi Matahari

Gambar 14, Orientasi Matahari
Sumber: Hasil Analisis Pribadi, 2019




Dari hasil analisa di atas dapat disimpulkan bahwa pada sisi timur,
sinar matahari pagi yang hangat memiliki banyak manfaat sehingga
dapat dimanfaatkan dengan cara membiarkan banyak sinar matahari
masuk ke dalam bangunan sebagai pencahayaan alami dengan pemberian
banyak bukaan pada sisi bangunan sebelah timur. Sedangkan pada sisi
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B. Analisis Fungsi
1. Fungsi

Sekolah alam ini akan berfungsi sebagai wadah untuk menampung

kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan metode pendidikan

alternatif: Sekolah alam ini diharapkan dapat menjadi solusi alternatif

bagi para murid yang tidak sesuai dengan metode pendidikan di sekolah-



sekolah formal pada umumnya. Sekolah alam ini juga akan mengajarkan
para siswa dengan cara belajar langsung dari pengalaman, sehingga
diharapkan siswa menjadi lebih bersemangat dalam mengikuti kegiatan
pembelajaran di sekolah.

Fungsi lain dari sekolah alam ini, yaitu untuk mengajarkan kepada

tersendiri dalam berperilaku, oleh karena itu analisis aktivitas
pengguna akan dijabarkan dalam tabel berikut ini:
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Tabell. Analisis Pengguna dan aktivitas
Jenis Jenis Alur sirkulasi Pengguna

Pengguna | Aktivitas
[ow ]

- gy,
‘." \\‘\s‘\(\\ 2
\J’ : :e.o

—_ r

o® =
NAC S

o
7

)
\

y//ﬁ ::::\ \\N\




asi/Tata

Karyawan

Seko

Orang tua

murid

L

Sumber- (Hasil Analisis, 2019)




3. Kebutuhan Ruang
Dari hasil analisis fungsi dan studi literatur, maka ruang-ruang yang

dibutuhkan dalam sekolah alam adalah:
Tabel2, Analisis Kebutuhan ruang
Pelaku Kegiatan Kebutuhan Ruang
Anak didik Sekolah » Entrance
Daiar ian » Ruang Persiapan




Pelaku | Kegiatan | Kebutuhan Ruang
Kegiatan Pengelola
Kepala Sekolah » Datang # Datang
» Parkir » Area parkir
» Bekerja » Ruang kantor
» Pemeriksaan dan Kepsek
pengawasan » Semua ruang
» Rapat » Ruang rapat
g Lﬁﬂlmlll‘ muan » Rllﬂ]]gﬂﬂl'bﬂg'lml
> ¥» Ruang ibadah
r » Kantin
> ) :

”//,J*u \g\) \

///q’ l‘\‘\\\

» Rapat internal »

» Beribadah » Ruang ibadah

» Makan dan minum » Kantin

» Metabolisme » Toilet orang

dewasa

Tata Usaha » Datang » Datang

» Parkir » Area parkir

» Bekerja » Ruang

» Benbadah Administrasi




» Ruang ibadah
» Makan dan minum » Kantin
» Metabolisme » Toilet orang
dewasa
Staf Administrasi | » Datang # Datang
» Parkir » Area parkir
» Bekerja # Ruang Administrasi
» Benbadah » Ruang ibadah
» » i
> atah -

lllllll

» Bekerja » Pos kemanan dan
Lingkungan sekolah
» Beribadah » Ruang ibadah
» Makan dan minum ¥ Kantin
» metabolisme » Toilet orang dewasa
Sumber: (Hasil Analisis, 2019)




4. Besaran Ruang

Analisis besaran ruang dilakukanuntuk menentukan ruang yang

efektif dan efisien dalam perancanganyang mengacu pada standar-

standar ruang yang ada.Adapun analisis besaran ruang pada perancangan

sekolah alam diKabuapten Maros dijelaskan sebagai berikut:
Tabel3. Analisis Besaran
Belajar » i 13.04 m*
ar Tk . Z 04 m
2
Be 2
\ ~ mi
L <
sains +2 S 72m
Bd”"l : ¥ z 5.12 m?
Kegiatan
sénl rigid 37.56m’
Kegiatan
e il 37.56m’
Belajar Kelas | pengajar | Data | 2x[(2x1.3)+(15x 41.52
komputer komputer 15 siswa | arsitek | 1)] +20% 37.56m’
Lapangan Lapangan (30x12)x3
lal & Bala SNI 1080 m*
| kepala
L. sekolah
Aktivitas
kepala | Rvmeiepala | bl | gy g gy 12m
sekolah
kepala
sekolah
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5. Pola Organisasi Ruang

o
K

ARG

PN

Sumber: Hasil Analisis, 2019
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C. Analisis Tampilan Bentuk Bangunan
1. Tata Massa Bangunan
Terdapat beberapa pilihan dalam menetukan pola tata letak massa
dari bangunan sekolah alam. Setiap pola memiliki karakteristik yang
berbeda-beda. Berikut merupakan pilihan pola tata letak massa yang

satu ciri atau hubungan visual Ruang-ruang
dapat memiliki ukuran, bentuk, dan fungsi yang
berbeda, namun ditempatkan berdasarkan sumbu

Radial Sebuah ruang pusat yang menjadi acuan




.- .. organisasi ruang-ruang linier yang berkembang
® T
nl"b. menurut arah janjari.
Sumber: (Hasil Analisis, 2019)

Adanya berbagai macam kegiatan dalam sebuah sekolah alam
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Adapun konsep bentuk dapat dilihat dari gambar berikut:
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Gambar 18. Konsep Bentuk Dasar Bangunan
‘Sumber: Hasil Analisis, 2019

Gambar 19. Sckolah Alam Bali Dengan Bentuk Dasar Lingkaran
Sumber: Archdayly.com

Berdasarkan karakteristik bentuk dasar di atas, pada perancangan
sekolah alam ini memilih bentuk dasar segi tiga dan lingkaran karena
kedua bentuk tersebut dirasa sesuai dengan kebutuhan karakteristik

bentuk massa dari sekolah alam. Bentuk tersebut akan diolah sedemikian
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rupa sehingga menghasilkan bentuk yang wumify. Penerapan bentuk
lingkaran akan digunakan untuk kelompok kegiatan penerimaan,
pembelajaran, dan pengunjung. Sementara untuk bentuk persegi akan
lebih digunakan untuk kelompok kegiatan pengelola dan servis.

Dengan gabungan bentuk massa segitiga dan lingkaran, diharapkan

Jenis Struktur Karakteristik

Pondasi menerus batu » Pondasi menerus  digunakan  untuk
kali mendukung beban memanjang atau beban
gans, baik untuk mendukung beban dinding




Q ] atau kolom dengan jarak yang dekat dan
5 — | — fungsional kolom tidak terlalu mendukung
beban berat.
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Pondasi sumuran » Pondasi sumuran adalah suatu bentuk
peralihan antara pondasi dangkal dan pondasi
tiang.

» Pondasi sumuran sangat tepat digunakan
pada tanah kurang baik dan lapisan tanah
kerasnya berada pada kedalaman lebih dari




3m.

#» Dalam pengerjaannya membuat lubang-
lubang berbentuk sumur. Lubang ini digali
hingga mencapai tanah keras atau stabil.

er.us pondasi yang dipilih
tu kali dan pondasi

AV ‘1&\‘
\\\\\mh////
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» Balok sebagai unsur horizontal yang
memegang dan membagi gaya ke kolom.

Rangka bambu » Bambu sebagai bahan dinding dan sekaligus
rangka rumah, yang kemudian diplester
untuk mendapatkan tambahan kekuatan




# Alternatif bahan murah, memanfaatkan
potensi bambu, alternatif pengganti bata/
batako pada dinding tembok

Dinding pemikul » Bearing wall atau dinding struktur adalah
— dindingymgmmpangbebnnynngadadi
~ an menyalurkannya ke pondasi

- biasanya digunakan untuk
/ \

ldrsedunuedlms
n batu bata.
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c. UpperSn
Tabel7. Analisis Upper Structure
Jenis Struktur Karakteristik
Kayu » Bentangan yang relatif pendek

» Variasi bentuk yang relatif kecil.
» Mudah didapat dari alam.
# Kenyal, elastis, kekuatan dan keawetannya




tergantung umur dan jenis kayu.

Bambu » Harga relatif lebih murah

sekitar. Selain itu, kedua struktur tersebut memiliki kekuatan yang dirasa
cukup kuat dan dapat dibentuk sesuai keinginan,
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2. Sistem Penghawaan
Sistem penghawaan yang digunakan pada sekolah alam ini terbagi

menjadi 2 jenis yaitu:

a. Penghawaan alami
Pada bangunan diberikan bukaan berupa lubang udara atau jendela

yang dapat dibuka tutup, b

\\\\\\\ | :h////

(variasi perubahan intensitas dan gerak matahari memberikan respon
positif terhadap emosi) bertujuan untuk mendapatkan keuntungan
berupa stress reduction, selain manfaat kesehatan yang dimilikinya.




Untuk mereduksi panas dan glare akibat akses dan pemanfaatan sinar
matahari maka dibutuhkan langkah antisipatif untuk mengatasinya,
diantaranya:

® Menggunakan eksterior shading, bentuk horizontal untuk jendela

L3
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pembuangan air hujan, yang nantinya di tanda dalam tanah dengan
proses yang dijelaskan pada gambar di bawah. Karena bangunan ini
membutuhkan jumlah air yang cukup banyak maka menggunakan
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dua sumber tersebut. Kemudian dari dua sumber tersebut air di alirkan ke
tempat-tempat yang membutuhkan pengaliran air.

Prinsip dasar pengolahan ini adalah mengalirkan air hujan yang jatuh
di permukaan atap melalui talang air untuk ditampung ke dalam tangki

penampung. Kemudian limpasan air yang keluar dari tangki penampung

yang telah penuh disalurkan ke -fA’ Sistem pengolahan

_
nenjadi air siap minum

air hujan mengolah ai

air bekas, di olah kembali dan digunakan untuk pengairan air yang
berada di kolam buatan dan untuk penyiraman vegetasi yang berada di
dalam tapak serta digunakan untuk pengaliran di kolam buatan yang
berada di sekitar tapak. Sedangkan limbah padat pembuanganya




disediakan secara terpisah dan kemudian dibuang ke saluran
pembuangan kota.
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mengalir dengan arah aliran dari bawah ke atas. Selanjutnya air
limpasan dari zona anaerob ke dua mengalir ke ke zona aerob melalui
lubang (weir).
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5. Sistem Keamanan
Untuk menjaga keamanan pengguna saat melakukan aktivitas dalam
ruangan perlu diberikan pelayanan keselamatan terhadap bahaya-bahaya

yang mungkin timbul seperti kebakaran, bencana alam dan tindak

Sumber; (Hasil Analisis, 2019)

Sistem pemadam kebakaran yang digunakan di sekolah alam ini
adalah hydrant dan extinguisher, Hydrant dan extinguisher akan




ditempatkan di tempat-tempat strategis baik di dalam maupun di luar
bangunan,
b. Bahaya petir
Karena tapak berada di lokasi yang terbuka maka diperlukan

-
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7. Analisis Bahan/Material
Penggunaan bahan sebagai material pada perancangan sekolah alam
ini mengacu pada tema yang digunakan yaitu arsitektur ekologi. Sebagai
pertimbangan penggunaan material antara lain yaitu dari aspek estetika
dan kesan yang ditimbulkan, kemudahan dalam pemasangan dan
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E. Analisis Pendekatan Perancangan
Konsep dasar merupakan titik awal menuju perancangan suatu
tﬂl'lgl.lﬂﬂ.ﬂ. Kmdmr pﬂiﬂ eTANCaAng:

Maros dihasilkan dari mengg



BAB IV
KONSEP PERANCANGAN SEKOLAH ALAM DENGAN
PENEKANAN KONSEP EKO ARSITEKTUR DI KABUPATEN
MAROS

A. Konsep Tapak
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Gambar 22. Main Entarance
Sumber: Hasil Penulis, 2020

2. Konsep Pencahayaan
Pada sisi timur sinar matahari dibiarkan masuk ke dalam bangunan

sebagai pencahayaan alami dengan pemberian banyak bukaan pada sisi
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bangunan sebelah timur. Sedangkan pada sisi sebelah barat, matahari
sore tidak langsung masuk ke dalam bangunan. Pengaplikasian sun
shading dapat menjadi elemen yang mengatur sinar matahari agar tidak
langsung masuk ke dalam bangunan. Selain itu dengan menanam

vegetasi tambahan pada sisi barat tapak berupa pohon sebagai penyaring
udara kotor yang dibawa oleh angin yang berasal dari jalan. Pada sisi
timur dapat diberikan banyak bukaan pada bangunan karena angin yang

berhembus dari timur adalah angin yang sejuk. Untuk mengoptimalkan




penghawan alami pada bangunan dapat diaplikasikan sistem cross
ventilation, dimana udara yang masuk dapat merata ke seluruh bangunan
kemudian dikeluarkan. Salah satu ruang yang dapat memanfaatkan

pergerakan angin untuk dijadikan penghawaan alami ini adalah ruang
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yang lepat serta penggunaan fritisan tambahan pada jendela akan
memperkecil resiko bangunan bocor dan tampias yang berlebih.
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5. Konsep Kebisingan

Penggunaan penghalang (penyaring) suara berupa pagar ataupun
vegetasi yang mampu memecah suara serta mereduksinya. Lalu,

Gambar 25. Tata Massa Bangunan Cluster
Sumber: Hasil Penulis, 2020




7. Konsep Sirkulasi
Dari analisa diatas untuk sirkulasi pejalan kaki akan menggunakan
sirkulasi network, karena memiliki keuntungan untuk menghubungkan

satu bangunan ke bangunan lainnya serta sifat sirkulasi ini yang bebas
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Gambar 26. Bentuk Bangunan
Sumber: Hasil Penulis, 2020




B. Konsep Struktur Dan Material Bangunan
1. Konsep Struktur
Sub structure akan menggunakan jenis pondasi untuk bangunan
dengan | lantai adalah pondasi batu kali dan umpak. Sementara untuk

bambu. Penggunaan kedua jenis struktur itu menyesuaikan bentuk

sekolah alam yang sederhana pada bentuk-bentuk atapnya.



2. Konsep Material Bangunan
Material dinding bangunan untuk sekolah alam menggunakan
material batu bata dan bambu yang dipadukan dengan bambu, dan kayu
sebagai elemen dekoratif Untuk material lantai menggunakan lantai
beton plesteran dan keramik, serta pada bagian eksterior menggunakan
grass block untuk area perkers ./\-n ial atap yang digunakan secara

pompa menyala hanya pada saat air akan di tampung di tangki.
2. Konsep Utilitas Air Kotor

Dari hasil analisa sistem pengolahan air kotor, maka Sekolah
menggunakan sistem di bawah ini:



Pembuang air kotor yang berupa limbah cair yaitu seperti airhujan
air bekas, di olah kembali dan digunakan untuk pengairan air yang
berada di kolam buatan dan untuk penyiraman vegetasi yang berada di
dalam tapak serta digunakan untuk pengaliran di kolam buatan vang
berada di sekitar tapak. Sedangkan limbah padat pembuanganya

RAST AN

" A
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limpasan dari bak pengendapan awal air dialirkan ke zona anaerob. Zona
anaerob tersebut terdin dari dua ruangan yang diisi dengan batu pecah
dengan ukuran 2-3 cm.
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Pada zona anaerob pertama air limbah mengalir dengan arah aliran
dari atas ke bawah,sedangkan pada zona anaerob ke dua air limbah
mengalir dengan arah aliran dari bawah ke atas. Selanjutnya air
limpasan dari zona anaerob ke dua mengalir ke ke zona aerob melalui
lubang (weir).

. Konsep Pemadam l(elu

5. Konsep Pembuangan Sampah
Sampah dari ruang-ruang yang ada disekolah alam dibuang ke
tempat sampah organik dan tempat sampah non organik. Perlakuan
sampah dibedakan menurut jenis sampahnya, yakni sampah yang dapat
didaur ulang dan sampah yang tidak dapat didaur ulang. Sampah yang
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dapat didaur ulang disimpan di gudang untuk nantinya akandiolah di
ruang pengolahan. Sedangkan sampah yang tidak dapat didaur
akandiangkut oleh petugas kebersihan yang selanjutnya dibuang ke bak
sampah di luar bangunan. Kemudian, sampah ini selanjutnya
akandiangkut oleh truk pengangkut untuk dibuang ke Tempat
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A. Kesimpulan

Allah Subhana Wata’ala telah menciptakan bumi beserta isinya
untuk dapat digunakan dalam memenuhi keperluan manusia. Sebagai
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: Blue Menampung air hujan dengan Terdapat tendon atas dan
infrastructure | mengumpulkan air dari talang tendon bawah untuk

75






DAFTAR PUSTAKA

Djuwita dalam S. Bustamin, (2013). Denifisi Sekolah Alam.

Ita Liana Sari. (2011).Sekolah Alam di Surakaria sebagai Wadah
Pendidikan Anak bagi Masyarakat Golongan Menengah ke Bawah.

http://www.informasi-pendidikan.com/2014/09/mengenal-sekolah- htm

ﬂ!am_lLttAIdmkses /
; / (8 MUHA,

ke da IVAS

- 1/ A‘(, \‘\P\ ‘,‘} S‘q@
Q ; \\\\“Ilhl//

. S //

4/09/mengenal-sekolah

LILLEYS DCDASDY 1

Tjahjadi.1996. Jake

Neufert, Emst. (1936). Data Arsitek Jilid 2. Terjemahan oleh Sunarto
Tjahjadi.2002.



